
 

 

 

 

 

 

 Nara, sahabatku  

Bianca Aisha Wibowo 
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Namaku Bianca. Aku berusia 9 tahun. Aku 

berasal dari Jakarta, Indonesia. Aku sekolah di 

Tara Salvia. Saat ini aku duduk di kelas 4 SD. 

Selain bersekolah, aku juga mengikuti les 

membaca Al-Qur'an TPA (Taman Pendidikan Al-

Qur'an) di Masjid Jami, Bintaro Jaya. Aku les 3 

kali dalam satu minggu. 

 



2 
 

Di TPA, aku memiliki seorang sahabat yang 

bernama Nara. Ia juga berusia 9 tahun dan 

duduk di kelas 4 SD. Warna kesukaan Nara 

yaitu biru. Berbeda denganku, Nara bersekolah 

di Gemala Ananda, Lebak Bulus. Nara tidak 

memakai kacamata. Namun, ia memiliki senyum 

yang manis 

Aku bersahabat dengan Nara sejak kelas 1 

SD. Kami sering bermain petak umpat usai 

belajar mengaji. Aku dan Nara juga sering 

berbagi makanan kecil saat istirahat. 

Menurutku, ia adalah anak yang perhatian 

dan suka berbagi. Ia juga senang mengajakku 

bermain bersama. Aku pun sangat senang 

mengaji dan bermain bersama Nara. 
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Selain itu, aku dan Nara juga suka 

menggambar dan mewarnai. Pada suatu hari, 

aku lupa membawa krayon ke TPA. Saat itu, 

ada tugas mewarnai huruf Hijaiyyah yang 

harus dikumpulkan. Aku merasa bingung dan 

cemas karena tidak membawa krayon. Aku 

mendatangi Nara yang sedang membuka 

krayonnya. Aku memberanikan diri untuk 

bertanya kepadanya. 
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“Nara, aku lupa membawa krayon. 

Bolehkah aku meminjam krayon milikmu?" 

tanyaku.  

“Boleh," jawab Nara.  

“Jangan lupa untuk mengembalikan krayon 

usai mewarnai ya," tambah Nara.  

“Baik," ujarku. 

Nara dengan senang hati meminjamkan 

krayon kepadaku. Setelah selesai mewarnai, 

tidak lupa aku ucapkan terima kasih 

kepadanya saat mengembalikan krayon. 

“Terima kasih Nara, telah meminjamkan 

krayon," ujarku.  

“Iya, sama-sama Bianca," jawab Nara. 

“Karena kebaikanmu, aku dapat 

menyelesaikan tugasku dengan baik," 

tambahku menutup perbincangan saat itu. 
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Begitulah sahabatku, Nara, dengan ramah 

ia selalu membantuku yang kesulitan. 

Dari cerita ini, aku tahu bahwa kita harus 

saling tolong-menolong, berbagi, dan memiliki 

sifat tenggang rasa antar sesama teman. Mau 

menolong dan membantu teman yang sedang 

kesulitan dengan ikhlas, karena berbagi itu 

indah. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 


